ABSTRAK

KRISTINA, Identifikasi Cendawan Tanah Penyebab Penyakit Layu Pada Tanaman
Lada (Piper nigrum Linn) Dibawah bimbingan ibu Riama Rita Manullang, SP., MP.

Lada (Piper nigrum Linn.) termasuk tanaman rempah-rempah dan merupakan
komoditas unggulan di sektor perkebunan Salah satu kendala dalam budidaya lada
adalah adanya gangguan penyakit yang disebabkan oleh pathogen. Di antara
penyakit tanaman tersebut penyakit layu karena jamur Fusarium sp yang merupakan
penyakit yang sering dijumpai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
isolat cendawan tanah dan Mengidentifikasi cendawan tanah pada tanaman lada yang
terserang penyakit layu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Fakultas
Pertanian Universitas Mulawarman. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan terhitung
sejak persiapan hingga pengamatan data terakhir yang dimulai pada bulan maret
sampai dengan bulan april 2024

Hasil dari penelitian terdapat 4 jenis cendawan yang diisolasi dari vegetasi
tanah kebun lada dengan karakteristik yang berbeda-beda baik secara morfologi
maupun secara mikroskopis ada pun jenis cendawan tersebut isolate cendawan yang
berasosiasi dengan penyebab penyakit layu pada tanaman lada adalah Fusarium sp.
Terdapat 4 jenis cendawan yang di identifikasi dari vegetasi tanah tanaman lada
dengan karakteristik yang berbeda-beda baik secara makroskopis maupun
mikroskopis, yakni Fusarium sp, Aspergillus sp, Aspergillus flavus, Rhizoctonia.

Kata kunci: Tanaman Lada, Penyakit Layu, Cendawan, Fusarium Sp ldentifikasi
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|.PENDAHULUAN

Lada (Piper nigrum L) termasuk tanaman rempah-rempah dan merupakan
komoditas unggulan di sektor perkebunan. Lada mempunyai nilai ekonomis tinggi
sehingga menjadikan lada sebagai sumber devisa negara. Selain itu lada juga
merupakan salah satu jenis rempah yang memiliki rasa yang khas dan tidak dapat
digantikan oleh rempah lainnya sehingga lada dijuluki rajanya rempah-rempah
(Kementerian Pertanian, 2013).

Di Kalimantan Timur tanaman lada banyak diusahakan petani dalam bentuk
perkebunan kecil yang diusahakan secara turun temurun. Produktivitas kebun lada
rakyat di Kalimantan masih tergolong rendah yaitu rata-rata 560 kg/ha, dibanding
produktivitas nasional yang mencapai 800 kg/ha. Pengembangan lada di Kalimantan
Timur diarahkan untuk menghasilkan lada putih yang dikenal di pasaran dunia dengan
nama “ White Pepper®. Kalimantan Timur telah dikenal sebagai salah satu daerah
utama penghasil lada putih di Indonesia.

Produktivitas tanaman lada masih berpotensi dapat ditingkatkan dengan
melalui penerapan teknologi budidaya mulai dari persiapan lahan, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan dan penanganan paska panen yang baik (Nurbani, dkk,
2017).

Salah satu kendala dalam budidaya lada adalah adanya gangguan penyakit
yang disebabkan oleh pathogen. Salah satu penyebab penyakit tanaman tersebut
penyakit layu karena jamur Fusarium. Gejala awal dari penyakit layu Fusarium adalah
pucat tulang-tulang daun. Terutama daun-daun atas, kemudian diikuti dengan

menggulungnya daun yang lebih tua (epinasti) karena merunduknya tangkai daun dan



akhirnya tanaman menjadi layu keseluruhan. Pada tanaman yang masih sangat muda
penyakit dapat menyebabkan tanaman mati secara mendadak, karena pada pangkal
batang terjadi kerusakan. Sedangkan tanaman dewasa yang terinfeksi sering dapat
bertahan terus dan membentuk buah tetapi hasilnya sangat sedikit dan kecil-kecil
(Semangun.H, 2000).

Hasil penelitian Mustika (1990), penyebab penyakit layu pada tanaman lada di
Bangka disebabkan oleh nematoda dan jamur-jamur Fusarium solani serta F.
Oxysporum. Beberapa peneliti melaporkan penyakit layu pada tanaman lada di Brazil,
penyakit kuning disebabkan oleh jamur F. solani f. sp. piperis (Carnauba et al., 2007;
Duarte dan Archer, 2003; Hamada et al., 1988).

Gejala serangan penyakit layu pada lada daun menguning dan tanaman
menjadi layu hal ini disebabkan F. solani f.sp. piperis menghasilkan metabolit
sekunder yang bersifat toksik (Duarte dan Archer, 2003).

Upaya pengendalian penyakit layu pada tanaman lada dapat menggunakan
Agen Pengendali Hayati (APH). Keefektifan APH dalam mengendalikan penyakit
pada tanaman lada sangat dipengaruhi oleh jenis dan banyaknya metabolit sekunder
yang dihasilkan pada saat diaplikasi ke tanaman. Metabolit sekunder diproduksi
oleh organisme yang tidak secara langsung terlibat dalam pertumbuhan,
perkembangan, dan reproduksi organisme  tersebut. Beberapa cendawan
dilaporkan mampu memproduksi metabolit sekunder seperti antibiotik, enzim,
hormon, dan toksin (Schulz et al., 2002).

Penggunaan APH dalam upaya pengendalian patogen tanaman merupakan

solusi dalam meningkatkan produksi tanaman. Saat ini penggunaan cendawan tanah



sebagai APH masih belum mendapat perhatian khusus bahkan digunakan secara
penuh. Hal tersebut disebabkan belum banyaknya produk APH. Karena itu perlu
dilakukan identifikasi cendawan tanah sebagai Agen Pengendali Hayati (APH).
Penelitian ini bertujuan untuk. mendapatkan isolat cendawan tanah dan
mengidentifikasi cendawan tanah pada tanaman lada yang terserang penyakit layu.
Hasil yang diharapkan memberikan informasi kepada petani dan masyarakat
tentang bahayanya penyakit layu pada tanaman lada terkhusus kepada petani yang

membudidayakan tanaman lada.
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